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Keywords: Risywah (bribe) is one of the prohibited acts in Islam, so much so that the Prophet SAW
Risywah cursed the perpetrators, we often hear or read writings about the prohibition of riswah by
Bribery including the hadiths of the prophet, even though among the many hadiths that tell riswah, it
Takhrij turns out that there are some hadiths have problems in the quality of their sanadnmya, thus
Quality of Hadith making the writer want to examine the quality of the hadiths that talk about this risywah. The

purpose of this research is so that we don't necessarily mention the hadiths related to this
risywah, before we know the sanad of this hadith correctly, so that we avoid threats when we
lie on behalf of the prophet Muhammad SAW. In this study the author used a qualitative
method with literature review, by collecting all the data the author took from hadith books,
and the data the author intended were; the hadiths which in his eyes mention the problem of
risywah. After collecting the hadiths about the risywah, the author studies the narrators of
these hadiths through the books of Rijalul Hadith, after which the author seeks the opinions
of the scholars in judging the narrators, arriving at a conclusion how the quality of the hadith
is.
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Pendahuluan

Salah satu bentuk muamalah yang didalamnya ada kedzaliman kepada banyak orang adalah
Risywah atau yang kita kenal dengan istilah sogok. Risywah adalah penyogokan atau suap kepada
seseorang yang diberikan baik berupa uang, barang, hadiah ataupun jasa, kepada seorang agar
mereka mau berpihak kepada pemberi dengan melakukan apa yang diinginkannya, baik keinginan
tersebut sesuatu yang dilarang ataupun tidak (Pujianto n.d.) Risywah atau sogok merupakan penyakit
(patologi) sosial atau tingkah laku yang menyimpang dalam kehidupan bermasyarakat dan tidak
dibenarkan oleh ajaran Islam. Sedangkan risywah menurut istilah adalah praktik pemberian uang
atau barang atau iming-iming sesuatu kepada masa (voters) secara berkelompok atau individual,
untuk mendapatkan keuntungan. Artinya tindakan rzsywal ini dilakukan secara sadar oleh pelakunya
(Sumayyah et al. 2021)

Al-Qur'an merupakan sumber pertama hukum Islam yang memuat panduan kehidupan
manusia. Adapun hadits merupakan sumber hukum Islam setelah Al-Qut'an yang berisi perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw.(Arif Nur Rahman Al Aziiz 2012), karna hadist
menjadi salah satu sumber hukum Islam, maka dalam kajian hadits kita harus bisa mengetahui
kapankah sebuah Hadist bisa menjadi sumber hukum didalam Islam.
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Mempelajari kwalitas sanad sebuah hadits menjadi sebuah kewajiban, karna dengan

memperlajarinya kita dapat mengetahui dan membedakan hadits tersebut apakah boleh kita jadikan
sebagai landasan hukum sebagai dalil sebuah ibadah atau muamalah, didalam pembahasan Ulumul
Hadits ditemukan bahwa para ulama membagi hadits berdasarkan kwalitas sanad nya menjadi 4
bagian: 1. Hadits Shahih yaitu hadits yang bersambung sanadnya dengan perawi pertama sampai
perawi terakhirnya, tidak mengandung unsur shady dan illat.(Kathir 1996). 2. Hadist Hasan yaitu
Hadits yang bersambung sanadnya dengan periwayatan perawi yang ‘adi/ dan dhabit tetapi nilai
kedhabitannya kurang sempuran, serta selamat dari unsur shudzuz dan “illat. Jika dilihat dari definisi
tersebut yang membedakan hadits hasan dengan hadits shahih adalah pada aspek kedzabitan
perawinya. Dalam hadits hasan, dbzabit yang terkait dengan aspek tulisan dan hafalannya kurang
sempurna, sedangkan hadits shabibh kedhzabitan perawi sangat kuat. 3. Hadits Dhoif yaitu hadits yang
tidak memenuhi syarat-syarat hadits shahih dan hadits hasan(Muhyiddin ibn syaraf an-Nawawi 1985),
namun kelemahan perawinya tidak sampai kelevel tertuduh pendusta atau pelaku pendustaan hadist.
4. Hadits Maundn® (Hadits Palsu) yaitu hadits yang terindikasi dalam jalur periwayatannya ada perawi
yang melakukan pendustaan kepada Rasulullah SAW, atau hadist yang dibuat-buat dan disandarkan
kepada Rasulullah SAW, padahal beliau tidak pernah mengucapkan, melakukan dan menetapkannya
(Izzaty, Astuti, and Cholimah 2011). Maka menjadi sangat penting bagi kita untuk mengetahui
kwalitas sebuah hadits dengan melakukan studi kritik sanad dan matan hadist, kritik matan hadits
adalah suatu upaya kegiatan penelitian terhadap matan-matan hadits yang sanad-nya sahih, dalam
rangka untuk mengetahui apakah hadits tersebut magbul ataupun mardud(Sitt Rohmaturrosyidah
Ratnawati and Ali Yasmanto 2019)

Hadits merupakan langkah awal yang perlu dipahami juga. Akan tetapi dari periode para
sahabat sampai saat ini masih banyak hadits palsu atau dha’if bermunculan dan menyebar
dimasyarakat, sehingga banyak sekali kekeliruan dari pemahaman yang tidak sinkron dengan al-
Qur’an dan tolak ukur lainnya. Oleh sebab itu setiap muslim sangat dianjurkan untuk memilah-
milah hadits yang akan digunakan sebagai sumber ajaran. Mengingat hal tersebut, maka sangat
diperlukan sebuah penilaian yang mendalam.(Haris Munawwir 2011). Dalam khazanah penelitian
hadits, sanad dan matan adalah dua perangkat yang memiliki peran urgent untuk pembentukan
bangunan hadits. Karena keinginan terakhir dari kritik hadits ini ialah agar mendapatkan keabsahan
kebenaran suatu matan hadits. Untuk bisa mengkritik hadits secara sempurna maka dibutuhkan
beberapa ilmu mengenai langkah dan metode.(Zubaidah 2015)

Adapun hadits-hadits yang membahas masalah 7isywah cukup banyak, dengan lafadz yang
berbeda-beda, para ulama kita bersepakat dengan pengharaman risywah (sogok) tapi ada beberapa
hadits tentang risywah yang justru bermasalah didalam kwalitas sanadnya, dan dalam artikel ini,
penulis menyebutkan lafadz-lafadz hadits yang membahas masalah risywah, lalu penulis melakukan
takhrij hadist dengan melihat para perawi hadits sebelum menentukan kwalitas hadits tersebut,
apakah masuk kedalam hadits shahih atau Hassan atau doif.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, Penelitian kualitatif ini
menerapkan metode takhrij hadis sebagai lingkup ilmu hadis (Darmalaksana, 2020b). Sedangkan
interpretasi dalam pembahasan penelitian ini digunakan analisis isi (Williamson et al. 2018). Analisis
ini dilakukan dengan landasan horizon pengetahuan 7isywah dalam lingkup ekonomi syariah hingga
ditarik kesimpulan penelitian.

Pembahasan
Hadits yang membahas perkara risywah (sogok) ini diriwayatkan dari beberapa sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaithi wa sallam, seperti: Abdullah bin Umar, Tsauban, Aisyah, Ummu Salamah,
Abdullah bin ‘Amr, dan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhum.

1. Hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma:

Ditiwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy (365H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Kaamil” 7/88:
S dn Jst o 06 25 o b B R G gk gils 3idd @WWMJWU&
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Dari Ishmabh bin Mubammad Al-Anshariiy A/—Madm@/, ta berkata: Telah menceritakan kepadakn Musa bin
‘Ugbah, dari Naafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam melaknat orang yang
m1enyogok, orang yang disogok, dan orang yang memperantarai dalam penyogokan.

Hadits ini sangat lemah karena dalam sanadnya ada rawi yang bernama ‘Ishmah bin Muhammad;
Muhammad bin Sa’ad mengatakan: Di sisi ulama hadits ia seorang yang lemah dalam periwayatan
hadits. Al-‘Uqailiy berkata: Ia meriwayatkan hadits-hadits bathil dari orang yang tsiqah. Ibnu ‘Adiy
berkata: Semua haditsnya tidak sahih dan ia seorang yang haditsnya mungkar. Ad-Daraquthniy
mengatakan: Haditsnya ditolak (watrunk). Dan Ibnu Ma’in mengkalimnya sebagai pembohong.

2. Hadits Tsauban radhiyallabu ‘anbu:

Diriwayatkan dari Al-Laits bin Abi Sulaim dengan lima versi sanad:

Versi pertama:

Dari Abu Al-Khathaab, dari Abu Zur’ah, dari Abu Idtis, dari Tsauban.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (235H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Mushannaf” 7/510
no.22275:

5 gaby 106 6B o o3l o 32 e o e ol Gl o e d 2 B o 1 Bas 106
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Ionu Abi Syaibah berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Zaidab, dmz Laits, dari Abi Al-
Khathab, dari Abi Zur’ah, dari Abi Idriis, dari Tsanban, ia berkata: Nabi shallallabn ‘alaibi wa sallam melaknat

orang yang menyogok, orang yang disogok, dan orang yang memperantarai kednanya.

E\ R
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Versi kedua:

Dari Abu Al-Khathaab, dari Abu Zur’ah, dari Tsauban. Tidak menyebutkan Abu Idris.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (241H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Musnad” 5/279
no. 22399'

Wi el ! “w ;;»w}ﬂb w\ s o
Dari Abi Bakr yaitu Ibni ‘Ayyasy, dari Laits, dari Abi Al-Khathab, dari Abi Zur'ah, dari Tsanban, ia berkata:
Rasulullah  shallallabu ‘alaibi wa sallam melaknat orang yang menynap, yang disuap, dan orang yang

memperantarai kednanya.

Versi ketiga:

Dari Abu Al-Khathaab, dari Abu Idris, dari Tsauban. Tidak menyebutkan Abu Zur’ah.
Diriwayatkan oleh Ath-Thahawiy (321H) rahimahullah dalam kitabnyya “Syarh Musykil Al-Atsar”
14/332 n0.5656:
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Dari Yaziid bin Khalid bin Manbab dan Sahl bin Mubammad Al-‘Askariy, keduanya berkata: Telah
menceritakan kepada kami 1bnu Abi Zaidab, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Laits, dari Abi Al-
Khathab, dari Abi Idris, dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda: ““Allah
melaknat orang yang menyuap, yang disuap, dan orang yang memperantarai kednanya’” .

Versi keempat:
Dari Abu Zur’ah, dari Abu Idris, dari Tsauban. Tidak menyebutkan Abu Al-Khathaab.
Diriwayatkan oleh Al-Bazzar (292H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Musnad” 10/97 n0.4160:

W Jo @0 Js25 0T 2 8 025 Q6P 5 Gd) f B ) Gl o e d (8 5 o Al s e
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Dari Abdul Wabid bin Ziyaad, dari Laits, dari Abi Zur'ah, dari Abi Idris, dari Tsanban radbiyallabu ‘anbu,
bahwasanya Rasulullab shallallabu ‘alaibi wa sallam melaknat orang yang menynap, yang disuap, dan orang yang
memperantarai kednanya.
Versi kelima:
Dari Abu Zur’ah, dari Tsauban. Tidak menyebutkan Abu Al-Khathaab dan Abu Idris.
Diriwayatkan oleh Al-Hakim (405H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Mustadrak™ 4/103:

< &2 cf)bj.:u/;c:\fc)j Lju’ (.g.,«ju}co.bb d‘ b; d\dfwcd@:pmwdmu;
>>&@wasﬂ\ s &:«deb S5 4y :Jlé(;l:ﬂjgl; \Lgﬁagj\u;m;
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Dari Muhammad bin Sa’id Al-Ashbahaniy, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Abi Zakariya bin Abi Zaidah, dari Laits, dari Abi Zur’ah, dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Allah melaknat orang yang menyuap, yang disuap,
dan orang yang memperantarai keduanya”.

Hadits ini lemah karena beberapa cacat:

1. Pertentangan yang ada pada sanadnya dan tidak bisa ditentukan mana versi sanad yang
benar.

2. Periwayatan Laits bin Abi Sulaim (148H) dilemahkan oleh Ibnu Sa’ad, An-Nasa’ty, Ibnu
‘Adiy, dan selainnya. Imam Ahmad, Abu Hatim, dan Abu Zur’ah Ar-Raziy mengatakan:
Ada pertentangan (idhthirab) dalam periwayatannya.

3. Abu Al-Khathab; Tidak diketahui (wajbuul), sebagaimana dikatakan oleh Al-Mundziriy
dalam kitabnya “At-Targiib wa At-Tarhiib” 3/126 1n0.3361, dan Al-Haitsamiy dalam
kitabnya “Majma’ Az-Zawaid” 4/257 no.7024.

3. Hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha:
Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dalam kitabnya “Al-Musnad” 18/251 no.287:
Y 2y Radle 5, Bpes 8, o 2 e 2 e S gl G JBamlb o o# o Bl

LMy B A Jgmy 8 126 e
Dari Ishaq bin Yahya bin Thalhab, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Abn Bakr bin Mubammad bin
Amr bin Hazgn, dari ‘Amrab, dari Aisyah radbiyallabn ‘anba, ia berkata: Rasulullah shallallabn ‘alaihi wa
sallam melaknat orang yang menyuap dan orang yang disuap.
Hadits ini lemah karena dalam sanadnya ada rawi yang bernama Ishaq bin Yahya bin Thalhah
(164H); Periwayatan haditsnya dilemahkan oleh Ibnu Ma’in, Abu Hatim, Al-Tjliy, As-Saajiy, Abu
Daud, Al-‘Uqailiy, Ad-Daraquthniy, Ibnu Hajar, dan yang lainnya.

4. Hadits Ummi Salamah radhiyallahu ‘anha:

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawiy dalam kitabnya “Syarh Musykil Al-Atsat” 14/335 n0.5659:

o o W or w70 C/o,’: W2 0~ " aﬁ. Lo, o s 2 o< o4 2 20 f:.&/ ./0 o o, X .
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Dari Dubaim bin Al-Y atiim, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik, dari Musa bin
Ya'qub Az-Zam'iy, dari bibinya Quraibah binti Abdillah bin Wabb, dari bapaknya, ia berkata: Telah
menceritakan kepadaku tbukn Ummi Salamabh, bahwasanya Nabi shallallabn ‘alaibi wa sallam melaknat orang
yang menyuap, dan orang yang disuap dalam hukum.
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Dan Ath-Thabaraniy (360H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Mu’jam Al-Kabiit” 23/398 n0.951,

dengan lafadz yang lain:

»eS & il a8 a0 pady 106 Loy B o & It O
Sesunggubnya Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam bm‘abda: “Allah melaknat orang yang menynap, dan orang
yang disuap dalam hukuns”.

Al-Mundziriy dan Al-Bushirly mengatakan: Sanadnya baik (jayyid). [Lihat: At-Targiib wa At-Tarhiib
3/126 n0.3352, Ttihaf Al-Khaerah Al-Maharah 5/394]

Al-Haitsamiy mengatakan: Semua perawinya tsiqah. [Majma’ Az-Zawaid 4/257 n0.7028]

Hadits Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma:

Ditiwayatkan oleh Abu Daud (275H) rahimahullah dalam kitabnya “As-Sunan” 4/10 n0.3580, dan
At-Tirmidziy (279H) rahimahullah dalam kitabnya “Al-Jaami” 3/401 no.1337:

L}p‘m\J“’ Iy chj,o.cdm\.wfcwd\ cuejj\,\,,cdu)t;&u,cg ol o o
ity ot kg i

Dari Ibni Abi Dzi’b, dari Al-Harits bin Abdirrabman, dari Abi Salamah, dari Abdillah bin ‘Awr, ia berkata:
Rasulullab shallallabu ‘alaibi wa sallam melaknat orang yang menyunap dan orang yang disnap.

S

At-Tirmidziy mengatakan: Hadits ini hasan shahih.

Al-Hakim dan Adz-Dzahabiy mengatakan: Sanadnya sahih. [Al-Mustadrak 4/102]
As-Suyuthiy meng-hasan-kan hadits ini dalam kitabnya “Al-Jami’ Ash-Shagiir” no.7251.
Hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu:

Diriwayatkan oleh At- Tirmidziy dalam kitabnya “Al-Jaami”” 3/401 no.1336:

S g iy 106 s jbd\fcm\fcw dsu,,wu;m\yf\ Gis Ju“"”’ Gas e
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At Tirmidziy berkata: Telah menceritakan kepada kami Qutaibab, ia berkata: Telah memmz‘méan kepada kani
Abu ‘Awanah, dari Umar bin Abi Salamab, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
shallallabu ‘alaibi wa sallam melaknat orang yang menynap dan orang yang disuap dalanm hukum.
At-Tirmidziy berkata: Hadits ini hasan.

As-Suyuthiy men-sahih-kan hadits ini dalam kitabnya “Al-Jami’ Ash-Shagiir” no.7254.

Kesimpulan

Diantara beberapa hadits yang membahas masalah 7iswah, ada hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah Ibnu Umar, dan hadits dengan jalur periwayatan ini lemah, karna diantara perawi hadits
nya ada Ishmah bin Muhammad yang disebutkan sebagai periwayat yang lemah. Ada juga yang
diriwayat kan oleh Tsauban dengan lima lafadz hadits yang berbeda juga dihukumi lemah, karna
beberapa alasan, diantara nya ada perawi yang bernama Laits bin Abi Sulaim dan beliau dianggap
perawi yang lemah, dan juga ada perawi yang bernama Abu Al-Khathab yang dihukum sebagai
perawi yang majhul (tidak diketahui). Dan ada juga hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah yang juga
doi'if karna ada perawi yang bernama Ishaq bin Yahya bin Thalhah yang dihukum sebagai perawi
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yang lemah. Dan hadits “Rasulullah melaknat orang yang menyogok dan orang yang disogok”
derajatnya shahih dari hadits Ummi Salamah, Abdullah bin ‘Amr, dan Abi Hurairah radhiyallahu
‘anhum.

Allah subhanahu wa ta’aalaa berfirman:
sl {02055 25 A 0 il e B8 W8T 8 ) s 1 J oy o 1050 R N
1188

Dan janganiah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil
dan (janganilah) kamn membawa (urusan) harta itn kepada hakim, supaya kamn dapat memakan sebabagian
daripada harta benda orang lain itn dengan (jalan berbuat) dosa, padabal kammu mengetahui. |Al-Baqgarah:188]
Adapun “orang yang menghubungkan antara penyogok dan yang disogok”, dari segi sanadnya
lemah. Akan tetapi maknanya benar.

Allah subhanahu wata'ala berfirman:

125 : o] {0535 G2l Vi H& Py r‘r@ Ry 531 2ons 3l 35BS 25 has{
(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenub-penubnya pada hari kiamat, dan
dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetabui sedikitpun (babwa mereka disesatkan). Ingatlab,
amat burnklah dosa yang mereka pikul itn. [An-Nahl:25]

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

“Dan bdmngszapg yang mengaymé pada suatu kesesatan (maksiat) maka ia mendapatkan dosa seperti dosa orang
yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun”. [Sahih Muslim]
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